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ABSTRAK

NURUL ASIZAH M. Evaluasi Jarak Pandang Pada Alinyemen Vertikal dan
Horizontal Jalur Tikungan Luar Kota Untuk Rute Skid Tank Pt. Pertamina (Studi
Kasus Ruas Jalan Kabupaten Sidenreng Rappang),(dibimbing oleh Jasman dan
Andriyani).

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi ketersediaan jarak pandang pada
alinyemen horizontal dan vertikal ruas Jalan Poros Kabupaten Sidenreng Rappang
serta menilai kesesuaiannya dengan standar PGJAK 1997 dan AASHTO 2004.
Metode penelitian meliputi pengukuran langsung elemen geometrik jalan,
perhitungan jarak pandang henti (Stopping Sight Distance/SSD), jarak pandang
mendahului (Overtaking Sight Distance/OSD), dan superelevasi, yang kemudian
dianalisis secara kuantitatif. Selain itu, persepsi pengemudi mengenai faktor
keselamatan, kenyamanan, aksesibilitas, dan keamanan jalan dikumpulkan melalui
kuesioner.Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh tikungan pada lokasi kajian
memenuhi persyaratan teknis perencanaan geometrik jalan. Nilai jarak pandang henti
(SSD) yang diperoleh rata-rata 80 m lebih besar dari standar minimum 70 m,
sedangkan jarak pandang mendahului (OSD) rata-rata 372 m, yang sesuai dengan
ketentuan standar (>350 m). Hasil kuesioner dari 50 responden pengemudi
menunjukkan bahwa 78% menilai kondisi jalan aman, 15% cukup aman, dan 7%
masih berisiko.Ruas Jalan Poros Kabupaten Sidenreng Rappang secara geometrik
layak digunakan sesuai standar PGJAK 1997 dan AASHTO 2004. Namun, untuk
meminimalkan risiko kecelakaan, disarankan adanya peningkatan fasilitas
keselamatan berupa penambahan rambu lalu lintas, marka jalan, dan penerangan
jalan terutama pada tikungan dengan intensitas kendaraan berat.

Kata Kunci: Jarak Pandang Henti, Jarak Pandang Mendahului, Alinyemen Jalan, Keselamatan Lalu
Lintas.
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ABSTRACT

NURUL ASIZAH M. Evaluation of Sight Distance on Vertical and Horizontal
Alignment of Out-of-Town Curved Routes for Skid Tank Routes of PT. Pertamina
(Case Study on Sidenreng Rappang Regency Road Section), (supervised by Jasman
and Andriyani).

His study aims to evaluate the availability of sight distance on the horizontal and
vertical alignments of the Sidenreng Rappang main road and its compliance with
PGJAK 1997 and AASHTO 2004 standards. The research method included direct
field measurements of road geometric elements, stopping sight distance (SSD),
passing sight distance (OSD), and superelevation, which were then analyzed
quantitatively. In addition, driver perceptions regarding safety, comfort,
accessibility, and security were collected through questionnaires.The results
indicated that all curves in the study area met the technical requirements of geometric
road design. The measured stopping sight distance (SSD) averaged 80 m, exceeding
the minimum standard of 70 m, while the passing sight distance (OSD) averaged 372
m, which complies with the required standard (>350 m). Questionnaire results from
50 driver respondents showed that 78% perceived the road as safe, 15% as
moderately safe, and 7% as still risky.The Sidenreng Rappang main road is
geometrically feasible according to PGJAK 1997 and AASHTO 2004 standards.
Nevertheless, safety enhancements such as the installation of traffic signs, road
markings, and lighting are recommended, especially on curves frequently traversed
by heavy vehicles.

Keywords : Stopping Sight Distance, Passing Sight Distance, Road Alignment,
Traffic Safety.
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